Material Dinding Kedap Suara  dengan Memanfaatkan  Pelepah Pisang Raja Susu by Suharyani, Suharyani et al.
1 
MATERIAL DINDING KEDAP SUARA  
DENGAN MEMANFAATKAN  




























Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan  
Program Studi Magister Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta 

















PROGRAM STUDI MAGISTER TEKNIK SIPIL 
PROGRAM PASCASARJANA 







MATERIAL DINDING KEDAP SUARA DENGAN 
MEMANFAATKAN  





Program Studi Teknik Sipil 
Sekolah Pascasarjana 
UMS 
Jl. A. Yani, Pabelan, Tromol Pos 
1 Surakarta, 57102  




Program Studi Teknik Sipil 
Sekolah Pascasarjana 
UMS 
Jl. A. Yani, Pabelan, Tromol 
Pos 1 Surakarta, 57102  




Program Studi Teknik Sipil 
Sekolah Pascasarjana 
UMS 
Jl. A. Yani, Pabelan, Tromol Pos 
1 Surakarta, 57102  




Kebisingan menjadi masalah yang sangat penting untuk bisa mencapai tingkat kenyamanan di 
dalam ruang. Pemilihan material yang kurang tepat juga menjadi  penyebab kebisingan. Reduksi bunyi 
dapat terjadi tergantung jenis material penyerapannya. Beberapa penelitian terdahulu telah mengujikan 
beberapa alternatif bahan dinding kedap suara yang memiliki karakteristik hampir sama dengan 
pelepah pisang yang dikeringkan, sebagai contoh diantaranya adalah : sabut kelapa, sekam padi dan 
limbah gergaji kayu. Elemen penyerap bunyi yang berpori mempunyai karakteristik penyerapan lebih 
efisien. Ketebalan dan jarak lapisan dinding juga menentukan optimalisasi tingkat peredaman terhadap 
bunyi.  
Penelitian ini  menguji limbah  pelepah pisang  sebagai partisi dinding kedap suara. Jenis 
pisang yang digunakan pada penelitian ini adalah pisang raja susu yang dinilai lebih murah dan lebih 
banyak terdapat disekitar lingkungan rumah. Metode yang dilakukan untuk mengetahui nilai reduksi 
bunyi dan koefisien serap adalah membuat beberapa jenis anyaman dari pelepah pisang yang sudah 
dikeringkan. Pelepah pisang dipilin, dikeringkan dan dibuat anyaman. Anyaman tersebut kemudian 
diberi pelapis finishing triplek, agar bisa digunakan sebagai partisi dinding. Penelitian ini uji serap 
bahan dilakukan di laboratorium akustik dan dilakukan uji tarik untuk mengetahui kekuatan tarik 
material. Metode analisis data dengan menggunakan Software Realtime Analyzer (RTA).  
Material panel akustik  memiliki kemampuan untuk menyerap bunyi baik pada frekuensi 1000 
Hz.  Koefisien serap yang paling efektif adalah pada anyaman diagonal, pada frekuensi 1000 HZ 
(α=0,43), frekuensi 2000 Hz (α=0,27) dan frekuensi 4000 Hz (α=0,32).  Pola anyaman dengan 
susunan variasi P312 (anyaman rapat diagonal, menyilang, lurus ) paling efektif dalam penyerapan 
terhadap bunyi. Pada frekuensi 1000 HZ (α=0,46), frekuensi 2000 Hz (α=0,87) dan frekuensi 4000 Hz 
(α=0,32).   
 




 Noise becomes a very important issue to reach a level of comfort in the room. The choice 
of material is less precise also be the cause of the noise. The sound reduction may occur depending on 
the type of material absorption. Several previous studies have examined the multiple alternative 
materials soundproof walls that have characteristics similar to the dried banana stems, as examples of 
which are: coconut husks, rice husks and waste wood saws. Porous sound absorbing element has a 
characteristic absorption more efficient. Wall thickness and spacing layer also specifies the 
optimization level of damping of the sound. 
 This study examined the waste banana stalk as soundproof partition walls. Banana type 
used in this research is the plantain milk is considered cheaper and more widely available around the 
home environment. The method used to determine the value of sound reduction and absorption 
coefficient is making some kind of woven from banana stems and dried. Twisted banana stems, dried 
and made of webbing. Matting is then given a finishing plywood sheeting, to be used as a partition 
wall. This research material absorbency test performed in the laboratory of acoustic and performed 
tensile test to determine the tensile strength of the material. Data analysis using Realtime Software 
Analyzer (RTA). 
 Material acoustic panel has the ability to absorb sound well at a frequency of 1000 Hz. 
Absorption coefficient is most effective on woven diagonally, at a frequency of 1000 Hz (α = 0.43), 
frequency of 2000 Hz (α = 0.27) and a frequency of 4000 Hz (α = 0.32). Pattern woven with the 
composition variation P312 (tightly woven diagonal, cross, straight) is most effective in the absorption 
of the sound. At frequencies 1000 HZ (α = 0.46), frequency of 2000 Hz (α = 0.87) and a frequency of 
4000 Hz (α = 0.32). 
Keywords: wall sound absorbers; the sound reduction value; banana stem 
1. Pendahuluan 
Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT pasti memilki nilai kebaikan. Kekayaan alam 
yang melimpah di alam semesta ini merupakan salah satu bukti kebesaran Nya. Manusia memilki 
kelebihan dari makhluk  yang lain yaitu akal. Oleh karena itu, manusia harus memperhatikan bumi 
dengan berbagai macam bentuk dan warna tumbuh-tumbuhannya yang membuktikan kekuasaan dan 
kebesaran Allah dengan menggali potensi kekayaan alam yang ada di sekitar kita. Hal ini dijelaskan 
dalam Alquran surat Asy Syu'araa' ayat 7 : 
 
Artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di 
bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik “. 
Beberapa jenis tumbuhan yang ada di negara Indonesia memiliki nilai kemanfaatan yang 
besar. Salah satu diantaranya adalah pohon pisang. Tanaman ini mudah didapatkan, memiliki beberapa 
manfaat, dan harga relatif murah. Pohon pisang  sering dijumpai di lingkungan sekitar kita. Pohon 
Pisang di Indonesia menjadi salah satu komuditas yang dimanfaatkan.  
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Pelepah pisang yang sudah dikeringkan, memilki tekstur yang berserabut  dan berpori. Hal ini 
sebenarnya bisa juga menjadi alternatif bahan dasar material  dinding kedap suara.  Beberapa penelitian 
terdahulu telah mengujikan beberapa alternatif bahan dinding kedap suara yang memiliki karakteristik 
hampir sama dengan pelepah pisang yang dikeringkan, sebagai contoh diantaranya adalah : sabut 
kelapa, sekam padi dan limbah gergaji kayu.  
Elemen penyerap bunyi yang berpori mempunyai karakteristik penyerapan lebih efisien. 
selain itu ketebalan, dan jarak lapisan dinding juga menentukan optimalisasi tingkat peredaman 
terhadap bunyi.  Bahan berpori ini antara lain : serat mineral, serat-serat karang (rock wool), serat-serat 
gelas (glass wool), serat-serat kayu, karpet, kain dan sebagainya. 
  
2. Rumusan Permasalahan 
Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana nilai reduksi bunyi yang dihasilkan 
dari pelepah pisang raja susu sebagai dinding kedap suara dengan membandingkan dari beberapa 
bentuk pola anyaman dann mengetahui keawetan  material terhadap pengaruh iklim. 
3. Tinjauan Pustaka 
Akustik adalah ilmu yang mempelajari tentang bunyi dan semua yang berkaitan dengan bunyi 
serta cara penanggulangan cacat akustik. Hal-hal yang dipelajari dalam akustik meliputi : Sifat-sifat 
bunyi, usaha mendapatkan bunyi yang enak untuk di dengar dalam sebuah ruangan, isolasi bunyi, 
persyaratan akustik dan sebagainya. Akustik ruang lebih membahas tentang kualitas bunyi dalam ruang 
dan pengaturannya, pengendalian cacat akustik dan bising.  
Pelepah pisang yang sudah dikeringkan, memilki tekstur yang berserabut  dan berpori. Hal ini 
sebenarnya bisa juga menjadi alternatif bahan dasar material  dinding kedap suara.  Beberapa penelitian 
terdahulu telah mengujikan beberapa alternatif bahan dinding kedap suara yang memiliki karakteristik 
hampir sama dengan pelepah pisang yang dikeringkan, sebagai contoh diantaranya adalah : sabut 
kelapa, sekam padi dan limbah gergaji kayu. Elemen penyerap bunyi yang berpori mempunyai 
karakteristik penyerapan lebih efisien. selain itu ketebalan, dan jarak lapisan dinding juga menentukan 
optimalisasi tingkat peredaman terhadap bunyi.  Bahan berpori ini antara lain : serat mineral, serat-
serat karang (rock wool), serat-serat gelas (glass wool), serat-serat kayu, karpet, kain dan sebagainya. 
 
4. Metode Penelitian 
Metode yang dilakukan untuk mengetahui nilai reduksi bunyi yang dihasilkan diantaranya 
adalah membuat beberapa jenis anyaman dari pelepah pisang yang sudah dikeringkan. Pelepah pisang 
yang sudah dipilih dikeringkan kemudian dibuat anyaman. Anyaman tersebut kemudian diberi pelapis 
finishing triplek, agar bisa digunakan sebagai partisi dinding. Penelitian ini dilakukan di laboratorium 
akustik , yaitu dengan membawa bahan uji untuk diujikan di laboratorium. Bahan dasar yang 
digunakan adalah pelepah pisang raja susu. Penelitian  uji serap bahan dilakukan di laboratorium 
akustik dan dilakukan uji tarik di Laboratorium untuk mengetahui kekuatan bahan. Metode analisis 
data dengan menggunakan Software Realtime Analyzer (RTA). 
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5. Hasil dan Pembahasan 
5.1. Menguji kemampuan penyerapan bunyi yang dihasilkan dari bahan pelepah pisang dengan 
berbagai bentuk anyaman yang berbeda. Tabel yang akan diujikan : 













1 Anyaman “menyilang” (1P) 
 
1000 0,002 0,0001 
2000 0,006 -0,11 
4000 -0,050 0,02 
2 Anyaman “rapat lurus” (2P) 
 
1000 0,029 -1,33 
2000 0,035 -1,59 
4000 -0,16 -1,50 
3.   Anyaman rapat “diagonal” 
(3P) 
 
1000 0,045 0,43 
2000 0,038 0,27 




Bagian pelepah pisang yang terdiri dari bagian luar, tengah dan dalam memiliki karakteristik 
yang berbeda. Berdasarkan pengamatan, pelepah pisang yang bisa digunakan dalam penelitian ini 
adalah pada bagian tengah batang. Pelepah pisang pada bagian luar dan paling dalam dari batang 
pisang tidak bisa digunakan. Hal ini terjadi karena pada saat proses pengeringan, kadar air pada 
pelepah pisang tersebut berkurang, sehingga tingkat ketebalan dan rongga nya menjadi tipis. Hal ini 
kurang memenuhi persyaratan ketebalan untuk digunakan sebagai panel akustik. Pelepah pisang pada 
bagian tengah memiliki daging yang cukup tebal, setelah dikeringkan rongga dan pori2 pada pelepah 
pisang tersebut masih memiliki ketebalan yang cukup. Untuk mengetahui kemampuan daya serap yang 
paling optimum dilakukan  dengan jenis variasi dan kombinasi susunan anyaman yang berbeda. Hal ini 
juga berpengaruh terhadap luasan panel akustik yang dihasilkan. Perbandingan ukuran panel akustik 
dan volume ruangan , yang disarankan adalah 1: 10. Berdasar ISO 354 perbandingan antara panjang 
dan lebar adalah 0,7 :1 (Supriadi, 2012).  Semakin luas panel akustik yang dibuat, kemampuan serapnya 
menjadi lebih baik. Tiap panel memiliki ukuran 0,45 m2 , apabila ketiga panel akustik tersebut 
dikombinasikan maka luas panel menjadi 3X0,45 m2 yaitu 1, 35 m2. Sedangkan volume ruang 
dengung pada Laboratorium pengujian adalah 57,2m2 . Oleh karena itu untuk mengetahui 
kemampuan penyerapan yang paling optimum dilakukan  dengan mengujikan 3 jenis variasi dan 
kombinasi susunan anyaman yang berbeda seperti tabel di bawah ini: 













1 Anyaman “menyilang”, lurus, 
diagonal (P123) 
1000 0,218 0,38 
2000 0,157 0,20 
4000 0,135 0,17 
2 Anyaman “lurus, menyilang, 
diagonal” (P 213)  
1000 0,251 0,38 
2000 0,208 0,26 
4000 0,072 0,25 
3. Anyaman rapat “diagonal, 
menyilang, lurus” (P312) 
 
1000 0,327  0,46 
2000 0,265 0,28 
4000 0,145 0,32 
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`Menguji tingkat keawetan bahan terhadap pengaruh iklim 
Seperti yang telah kita ketahui material dinding yang terbuat dari beton pun juga memiliki 
pengaruh terhadap iklim setempat. Iklim tropis yang terbagi menjadi musim kemarau  dan musim 
hujan mengakibatkan tingkat kelembaban yang tinggi. Kelembaban udara dan sirkulasi udara di 
dalam ruang yang kurang bisa mengakibatkan dinding menjadi berjamur. Material kayu pun juga 
akan mengalami pengeroposan dan lapuk karena pengaruh iklim.  
Menurut kamus bahasa Indonesia definisi awet menurut kamus bahasa Indonesia 
memiliki makna (1) lama berubah, lama bertahan, tidak mudah rusak ( tua , dsb). Sedangkan 
kewaetan adalah ketahanan; hal awet (barang, mesin, dsb). Ditinjau dari perubahan yang terjadi 
pada suatu material, dikatakan awet apabila tidak berubah warna, tidak berubah tekstur dan tidak 
lapuk. Pengamatan yang dilakukan pada panel akustik dari bahan pelepah pisang ini, ditinjau dari 
waktu pembuatan sampai dengan waktu pengujian selama 12 bulan. Panel akustik dari bahan 
pelepah pisang  ini tidak mengalami perubahan ditinjau dari, bentuk, warna, tekstur dan tidak 
lapuk.  Material panel akustik ini dalam jangka waktu 12 bulan masih memiliki kemampuan daya 
serap akustik yang baik pada frekuensi 1000 Hz.  
Ditinjau dari perubahan iklim,selama 12 bulan dari waktu pembuatan, telah mengalami 
perubahan ilkim dari musim hujan hingga kemarau. Waktu pembuatan material panel akustik dari 
bahan pelepah pisang ini adalah bulan Oktober 2014. Proses pengeringan dan proses ”memilin” 
pelepah pisang pada waktu pembuatan anyaman sedikit terganggu karena saat itu musim hujan.  
Uji panel akustik dilakukan pada bulan September 2015. Rentang waktu yang berkisar antara 12 
bulan itu menunjukkan bahwa bahan pelepah pisang raja susu memiliki tingkat keawetan yang baik. 
Uji keawetan bahan sangat berpengaruh terhadap tingkat kekuatan. Pengujian tarik 
dilakukan pada peneletian ini untuk mengetahui kekuatan bahan pelepah pisang yang akan 
digunakan untuk dinding kedap suara terkait dengan keawetan bahan terhadap pengaruh suhu dan 
kelembaban ruang. Secara visual bisa diamati bahwa bahan pelepah pisang pada panel akustik ini 
tidak mengalami perubahan ditinjau dari, bentuk, warna, tekstur dan tidak lapuk.  Material panel 
akustik ini dalam jangka waktu 12 bulan masih memiliki kemampuan daya serap akustik yang baik 
pada frekuensi 2000 Hz.  
Proses pelaksanaan penelitian ini mengambil sampel 4 perlakuan yang diasumsikan terjadi 
pada iklim tropis yaitu : perubahan suhu dan kelembapan di dalam ruangan pengaruhnya terhadap 
material dinding. Perlakuan tersebut terdiri dari : Bahan di oven selama 15 menit pada suhu 100OC 
dan 1250C,  kemudian dilakukan uji tarik, kedua : bahan di oven selama 10 menit pada suhu 100OC 
dan 1250C direndam 5 menit dalam larutan air ,  kemudian dilakukan uji tarik, ketiga : bahan 
direndam 5 menit dalam larutan air, di oven selama 10 menit pada suhu 100OC dan 1250C,  
kemudian dilakukan uji tarik, perlakuan keempat adalah bahan direndam 10 menit dalam larutan 
air, di oven selama 5 menit pada suhu 100OC dan 1250C,  kemudian dilakukan uji tarik. Data yang 
diperoleh dari hasil pengujian tarik adalah sebagai berikut :        
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6 150 2,38 8,7 0,83 5,8 6 
Tabel 4. Tabel Hasil Uji Tarik  dengan Perlakuan terhadap suhu  
No Perlakuan Material Perlakuan Suhu        
     (100 Oc) 
Perlakuan Suhu 

































1 Bahan di oven 
selama 15 menit 
pada suhu 100OC 





4,23 2,20 3,26 0,67 3,68 1,92 3,06 0,62 
Pelepah 
pisang 
1,46 0,50 7 0,07 0,70 0,24 1,40 0,17 
2 Bahan di oven 
selama 10 menit 
pada suhu 100OC 
dan 1250C 
direndam 5 menit 





1,97 1,03 2,2 0,46 0,75 0,39 1,93 0,20 
Pelepah 
pisang 
0,89 0,31 10 0,03 1,98 0,68 13,73 0,05 
3 Bahan direndam 5 
menit dalam larutan 
air, di oven selama 
10 menit pada suhu 





3,37 1,75 2,60 0,67 2,44 1,27 2,33 0,54 
Pelepah 
pisang 
0,96 0,33 12,33 0,03 0,83 0,28 5,26 0,05 
4 Bahan direndam 10 
menit dalam larutan 
air, di oven selama 
5 menit pada suhu 





0,95 0,49 2,26 0,22 2,85 1,48 1,93 0,76 
Pelepah 
pisang 
1,75 0,60 11,2 0,05 2,09 0,72 17,7 0,04 
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Tegangan tarik pelepah pisang lebih baik daripada rotan terjadi pada perlakuan 2 dengan 
di oven selama 10 menit pada suhu 1250C direndam 5 menit dalam larutan air ,  kemudian 
dilakukan uji tarik suhu 125oC.  Tegangan tarik pelepah pisang 0,68 N/mm2 dan rotan 0,39 
N/mm2 . Kondisi pelepah pisang lebih baik daripada rotan terjadi juga pada perlakuan 4 dengan 
direndam 10 menit dalam larutan air, di oven selama 5 menit pada suhu 100OC,  kemudian 
dilakukan uji tarik. Tegangan tarik pelepah pisang 0,60 N/mm2 dan rotan 0,49 N/mm2 . 
Perbandingan kekuatan tarik rotan dan pelepah pisang  ditunjukkan dengan grafik di bawah ini : 
 
Gambar 1. Grafik perbandingan tegangan tarik pelepah pisang dan rotan  
 Hasil temuan yang diperoleh dari grafik ini menunjukkan bahwa pelepah pisang  
yang telah dioven kemudian direndam dalam air akan berubah menjadi elastis. Tekstur pelepah 
pisang akan menjadi lebih baik setelah dilakukan perendaman dalam air. Temuan ini tidak terjadi 
pada rotan.  Rotan menjadi rapuh pada saat dioven. Rotan menjadi mudah putus saat dilakukan 
pengujian tarik. Tekstur rotan yang lebih keras jika direndam pada waktu yang  bersamaan maka 
tidak mengalami banyak perubahan. Hal ini memperkuat hasil  uji tarik bahwa pelepah pisang lebih 
tahan pada kondisi lembab dibandingkan bahan rotan. Grafik hasil uji tarik pelepah pisang 
dibandingkan dengan rotan pada kondisi paling maksimum  ditunjukkan pada grafik di bawah ini : 
 
Gambar 2. Grafik tegangan rotan pada  saat mendapat perlakuan direndam 10 menit 
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Gambar 3. Grafik tegangan pelepah pisang pada pada saat mendapat perlakuan direndam 10 
menit kemudian dioven 5 menit dengan suhu 1000C 
Pelepah pisang  yang telah dioven kemudian direndam dalam air akan berubah menjadi 
elastis. Tekstur pelepah pisang akan menjadi lebih baik setelah dilakukan perendaman dalam air. 
Temuan ini tidak terjadi pada rotan.   
 
Gambar 4. Grafik tegangan rotan pada saat mendapat perlakuan dioven 10 menit dengan 
suhu   suhu 1250C  dan direndam 5 menit  
 
Gambar 5. Grafik tegangan pelepah pisang pada saat mendapat perlakuan dioven 10 menit 
dengan suhu   suhu 1250C  dan direndam 5 menit  
Rotan menjadi rapuh pada saat dioven. Rotan menjadi mudah putus saat dilakukan 
pengujian tarik. Tekstur rotan yang lebih keras jika direndam pada waktu yang  bersamaan maka 
tidak mengalami banyak perubahan. 
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Perubahan musim sangat berpengaruh terhadap perubahan suhu dan kelembaban. 
Kelembaban menjadi tinggi pada musim hujan dan suhu menjadi tinggi pada musim kemarau.  
Suhu dan kelembaban sangat berpengaruh terhadap keawetan material dinding atau partisi dalam 
ruangan. Material yang tidak tahan pada suhu dan kelembaban yang tinggi biasanya akan 
mengalami perubahan bentuk. Perubahan yang terjadi diantaranya adalah rapuh, retak-retak, 
berjamur dan rusak. Kerusakan yang terjadi akan mempengaruhi kekuatan material.  Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa partisi yang terbuat dari bahan pelepah pisang cocok untuk  
digunakan pada kondisi lembap. Salah satu ciri daerah yang beriklim tropis adalah kelembaban 
yang tinggi terutama pada saat musim hujan. Bahan ini tahan terhadap kelembaban tinggi dalam 
ruang. Partisi ini menjadi salah satu alternatif bahan dinding kedap suara pada interior  rumah 
tinggal yang cocok digunakan untuk daerah yang memiliki iklim tropis. 
     Perbandingan hasil koefisien serap (absorbsi) dengan bahan lain 
Penelitian sejenis (Supriadi, 2012) dengan metode yang sama yaitu metode reverbration time 
, Realtime Analyzer (RTA) dan pola anyaman yang berbeda menghasilkan kesimpulan bentuk pola 
anyaman lurus sejajar pada serat agel (sejenis palm) koefisien serap  atau tingkat absorbsinya lebih 
baik daripada pola anyaman menyilang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perolehan nilai koefisien 
serap pada tabel berikut :  








Nilai Koefisien serap (absorbsi) 



























Menyilang 1,009 tidak 
diujikan 
0,0001 1,4 tidak 
diujikan 
-0,11 
Lurus  1,43 tidak 
diujikan 






















                                                      (Supriadi, Jupri, 2012 ) 
Tabel 4.11 menjelaskan bahwa hasil koefisien serap yang diperoleh dan paling optimal 
dari serat agel adalah jenis anyaman lurus yaitu 1,43 pada frekuensi 1000 Hz dan 0,65 pada 
frekuensi 2000 Hz. Material dari bahan pelepah pisang raja susu yang paling optimal adalah pada 
anyaman diagonal yaitu 0, 43 pada frekuensi 1000 Hz dan 0,27 pada frekuensi 2000 Hz. Serat agel 
memiliki nilai koefisien serap lebih tinggi dibandingkan dengan pelepah pisang raja susu. Hal ini 
disebabkan oleh serat agel yang tekstur nya lebih lembut dan halus daripada pelepah pisang raja 
susu. Sedangkan Pelepah pisang kepok pada frekuensi 2000 Hz menghasilkan koefisien serap lebih 
tinggi daripada pelepah pisang raja susu yaitu 0,55 dikarenakan pelepah pisang kepok lebih tebal 
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dibanding pelepah pisang raja susu. Selain itu perbedaan ini disebabkan karena perbedaan ukuran 
bahan dan jenis bahan yang digunakan. Tejadinya ketidaksesuaian hasil pengukuran pada nilai 
koefisien serap atau tingkat absorbsi baik pada serat agel maupun pelepah pisang salah satunya 
disebabkan karena ukuran material yang diujikan tidak sesuai dengan standar ruang pengujian. 
Nilai koefisien serap atau tingkat absorbsi seharusnya berkisar antara 0-1 , jika nilai α adalah 0 atau 
kurang dari 0 maka bahan tidak dapat menyerap bunyi. Dan jika nilai α adalah 1 maka bunyi yang 
datang akan diserap semua oleh material. Angka kurang dari 0 dan lebih dari 1 dianggap kurang 
siknifikan. Hal ini bisa dikarenakan pada saat pengujian terjadi pantulan dari lantai yang 
permukaannya licin pada ruang pengujian. 
Pelepah pisang kepok memiliki kemampuan meredam suara baik pada frekuensi 2000 Hz 
sedangkan pada pelepah pisang raja susu memiliki kemampuan serap yang baik pada frekuensi 
1000 Hz. Hal ini sesuai dengan batasan masalah pada penelitian ini bahwa material berpori baik 
untuk frekuensi tinggi berkisar antara 1000 Hz, 2000 Hz dan 4000 Hz. 
6. Kesimpulan dan saran 
1. Panel akustik dari bahan pelepah pisang raja susu memiliki karakteristik berpori dan 
berfungsi optimal pada frekuensi tinggi.  Berdasarkan perhitungan nilai koefisien diperoleh 
hasil (α=0,43 )  pada frekuensi 1000 HZ, α=0,27 dan (frekuensi 2000 Hz), α=0,32 
(frekuensi 4000 Hz). Pola anyaman dengan variasi P312 juga paling efektif dalam 
penyerapan terhadap bunyi. Pada frekuensi 1000 HZ (α=0,46), frekuensi 2000 Hz (α=0,87) 
dan frekuensi 4000 Hz (α=0,32).  Kemampuan serap pada pola anyaman menyilang dan 
rapat lurus  kurang baik. Koefisien serap anyaman menyilang  pada frekuensi 4000 Hz 
hanya 0,02.  Perbedaan tingkat koefisien serap terhadap pola anyaman disebabkan oleh 
tingkat kerapatan anyaman.  
2. Hasil Uji Tarik menunjukkan bahwa pada saat mendapat  perlakuan direndam 10 menit 
kemudian dioven 5 menit pada suhu 1000C  kekuatan tarik pelepah pisang lebih besar 
daripada rotan. Pelepah pisang memiliki tegangan tarik 0,60 N/mm2 sedangkan rotan 0,49 
N/mm2 pada suhu 1000C. Kekuatan tarik pelepah pisang dengan suhu 1250C adalah 0,68 
N/mm2 sedangkan rotan hanya 0,39 N/mm2 . Hasil  uji tarik pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelepah pisang lebih tahan pada perlakuan kelembapan tinggi hal ini 












Frick, Heinz, 2008, Ilmu Fisika Bangunan, kanisius, Yogyakarta 
Khuriati, Aini, dkk, 2006, Disain Peredam Suara Berbahan Dasar Sabut Kelapa dan Pengukuran 
Koefisien Penyerapan Bunyinya, Berkala Fisika ISSN : 1410 - 9662, Vol.9 No.11, Januari 
2006, 15-25 
Kuttrufff, Heinrich, 2001, Room Acoustics, Taylor&Francis JohnWiley &SonsInc, Hamilton Press, USA, 
Laboratorium Akustik, 2015, Modul Realtime Analyzer (RTA), Program Studi Teknik Fisika dan Nuklir, 
Fakultas Teknik ,Universitas Gadjah Mada (UGM) di Yogyakarta 
Lord, Peter ; Templeton, Duncan, 2002, Acoustics Detail, Erlangga, Jakarta 
M. Bagus, 2009, Pemanfaatan Komposit Serat Batang Pisang Untuk Aplikasi Panel Dinding 
Kendaraan Umum Kedap Suara Dan Memiliki Sifat Mekanik Yang Kuat, 5 Oktober 2011, 
http://blog.its.ac.id/bagus0390  
Mediastika, 2005, Akustika Bangunan, Prinsip-prinsip dan Penerapannya di Indonesia, Edisi I, Erlangga, 
Jakarta 
Mediastika, 2010, Material Akustik, Pengendali Kualitas Bunyi pada Bangunan, Edisi I, Andi, Yogyakarta 
Prasetio, Lea, 2002, Akustik Lingkungan, Erlangga, Yogyakarta 
Satwiko, 2004, Prasasto Fisika Bangunan Edisi 1, ANDI, Yogyakarta 
Satwiko, 2004, Prasasto Fisika Bangunan Edisi 2, ANDI, Yogyakarta 
Suharyani,dkk,  2014, Pemanfaataan Limbah Pelepah Pisang Raja Susu untuk Bahan Material Dinding 
Kedap Suara, Simposium Nasional RAPI XIII - 2014 FT UMS  ISSN :  1412-9612 
Suharyani,dkk,  2015 Limbah Pelepah Pisang Raja Susu Sebagai Alternatif Bahan Dinding Kedap 
Suara, Jurnal Sinektika Program Studi Arsitektur FT UMS 
Supriadi, Jupri, 2012, Karakterisasi sifat absorbsi jalinan serat agel (corypha utan lamk) berdasarkan 
arah serat dan jalinan, Jurusan Teknik Fisika UGM 
Suptandar, Pamudji, 2004, Faktor Akustik dalam Perancangan Disain Interior, Djambatan, Jakarta 
Trevor, 2004, AcoesticAbsorbers 
